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Abstrak

Artikel ini membahas metode tafsīr taḥlīlī yang merupakan satu dari 
empat cara kerja dalam menjelaskan isi kandungan al-Qur’an. Kehadiran 
penjelasan al-Qur’an merupakan sebuah keniscayaan instrinsik-ekstrinsik 
dalam mewujudkan al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran agama Islam.  
Metode tafsīr taḥlīlī  dalah cara menjelaskan al-Qur’an dari berbagai 
segi berdasarkan urutan ayat-ayatnya.  Metode tafsīr taḥlīlī memberikan 
kebebasan dan ruang interpretasi yang luas bagai para Mufasir untuk 
memberikan penjelasan al-Qur’an dari ayat pertama sampai dengan 
ayat terakhir secara sistematis dan komprehensif dengan mengerahkan 
segenap kemampuan yang dimilikinya. Meskipun demikian, setiap metode 
penafsiran senantiasa memiliki kelebihan pada satu sisi dan juga memiliki 
kelemahan pada sisi yang lainnya.  Kekurangan atau kelemahan dalam 
metode penafsiran tidak berarti sesuatu yang negatif, namun ini akan 
menjadikan para ahli tafsir agar lebih berhati-hati dalam menafsirkan 
suatu ayat, sehingga tidak terjadi salah dalam penafsiran.

Abstract

This article examines a method of tafsīr taḥlīlī or quranic analytical method 
as one of the four prominent interpretation procedures to explain the 
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content of Quran.  The existence of quranic interpretation is an intrinsically-
extrinsically necessity for the primer resources of Islamic teaching.  The 
method of tafsīr taḥlīlī is an interpretation procedure to explain the content 
of Quran from many different aspects based on quranic sequences of 
verses.  The method of tafsīr taḥlīlī gives the freedom and the wide space of 
interpretation for Mufassir to make quranic explanation from the first verse 
untill the last one.  It is provided systematically and comprehensively based 
on the Mufassir’s competences and efforts. Nevertheless, every method has 
its own advantages or superiorities in some aspects on the one hand, as well 
as has its own weakness on the other hand.  The superiorities and weakness 
of the quranic interpretation methods do not mean a negative account, but 
those role as early warning systems for Mufassir to be more careful whenever 
interprate any verses of Quran.  There for, they can avoid some mistakes in 
producing the quranic interpretation.

Kata Kunci: Metode, Tafsir, Taḥlīlī, al-Qur’an, Ayat.

PendahuluanA. 

Ilmu tafsir al-Qur’an termasuk salah satu cabang ilmu-ilmu 
keislaman yang belum matang (ghayr al-nāḍij) yang masih terus 
berkembang dan selalu terbuka untuk dikembangkan. Thomas Kuhn 
sebagaima disitir oleh Hamim Ilyas1 berpendapat bahwa perkembangan 
tafsir al-Qur’an berlangsung secara dialektik dan revolusioner dalam 
dua periode, yaitu tafsir pra-modern dan tafsir modern.2 Dinamika 
perkembangan ilmu tafsir berbanding lurus dengan problematika dan 
tatangan zaman yang dihadapi umat Islam.  Cikal bakal adanya tafsir al-
Qur’an terkait dengan upaya ijtihād yang dilakukan oleh para sahabat 
Nabi Muhammad SAW terutama setelah beliau wafat untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan aktual yang muncul berdasarkan penjelasan 
ayat-ayat al-Qur’an dan hadith-hadits Rasulullah SAW.  Hal itu terjadi 
karena tidak semua kandungan al-Qur’an telah dijelaskan secara rinci 
pada masa Rasulullah SAW.3

1 Hamim Ilyas, “Kata Pengantar,” dalamStudi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Penerbit 
Teras, 2014), h. ix.

2  Periode tafsir pra-modern berlangsung dari abad 1-12 H, sedangkan periode tafsir 
modern berlangsung dari abad ke-12 H sampai sekarang. 

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2012), h. 71.
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Sebagai suatu penjelasan khusus, maka Tafsir al-Qur’an pasti 
dihasilkan dengan menggunakan cara atau metode tertentu agar dapat 
sampai pada maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an.  Jika ditinjau dari cara para 
Mufasir menafsirkan ini, para ahli tafsir telah membuat empat kategori 
metode tafsir, yaitu Metode Tafsīr Mujmal, Metode Tafsīr Taḥlīlī, Metode 
Tafsīr Muqāran dan Metode Tafsir Mauḍūʿī.   Ruang lingkup pembahasan 
artikel ini akan dibatasi pada empatnuktah, yaitu (1) konsep tafsir al-
Qur’an yang akan membahas tentang pengertian tafsir al-Qur’an,dan 
tipologi teori tafsirberdasarkansejarah perkembangannya; (2) metode 
Tafsīr Taḥlīlī ditinjau dari aspek pengertiannya, kedudukannya dalam 
studi tafsīr al-Qur’an, karakteristiknya dan kritik seputar kelebihan dan 
kekurangannya; (3)peran metode Tafsīr Taḥlīlī dalam penafsiran al-
Qur’an mencakup pembahasan tentang kitab-kitab tafsir berbasis metode 
Tafsīr Taḥlīlī; dan (4) contoh penafsiran dari salah satu kitab tafsir yang 
dinilai telah menggunakan metode tafsīr tahīlī dalam penafsirannya.

Konsep Tafsir al-Qur’anB. 

Pengertian Tafsir1. 

Secara morfologis kata tafsīr adalah bentuk isim maṣdar 
dariderifasi bentuk fiʿil, yaitu: fassara–yufassiru–tafsīr yang diterjemahkan 
menjelaskan, menyingkap, menampakkan penjelasan makna yang 
abstrak.4  Jika dilihat dari bentuk isim-nya, kata tafsīrberasal dari kata 
al-fasryang berarti menjelaskan danbersinonim dengan al-bayān 
(penjelasan),al-kashf (penyingkapan),5 dan al-idhhār (penunjukan).6  
Secara leksikal, Lisān al-ʿArab menyebutkan makna tafsīr sebagai kashf 
al-mughaṭṭā atau menyingkap tabir yang menyelimuti sesuatu.7 Dengan 
kata lain pengertian harfiah kata tafsīr yang berlaku dalam tradisi dan/
atau budaya Arab adalah membuka dan menjelaskan maksud lafadh 

4 Ahmad Warson Munawwir., Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), h. 1055.

5 Al-Suyūtī, Al-Itqān Fī Ulūm Al-Qurʾān, hlm. 173.
6 Al-Zarkasyi, Al-Burhān Fi ʿUlūm Al-Qurʾān, hlm. 162.
7 Ibn  Manẓūr, Lisān  Al-‘Arabī, hlm. 115.
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atau kata-kata yang sulit.8  Karena obyek tafsir adalah al-Qur’an, maka 
kata-kata sulit tersebut adalah kata-kata yang terdapat dalam ayat-
ayat al-Qur’an. Senada dengan pengertian harfiah tersebut, KBBI 
mendefiniskan kata tafsir sebagai keterangan atau penjelasan tentang 
ayat-ayat al-Qur’an.9

Secara terminologis, pengertian tafsir al-Qur’ān adalah 
penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an dari segala seginya atau dari 
berbagai aspek sesuai dengan kemampuan akal manusia.  Tujuan tafsir 
adalah menguraikan al-Qur’an dan maknanya, memperjelas makna sesuai 
dengan kondisi teks atau isyarat yang menunjukkan kepada penjelasan 
itu atau mengetahui rahasia terdalamnya.10Definisi ini menunjukkan 
bahwa tidak semua bentuk penjelasan dapat dikatakan sebagai Tafsir al-
Qur’an meskipun ada kemung-kinan penjelasan tersebut “sesuai”  atau 
terkait dengan pesan dalam suatu ayat al-Qur’an.  

Penjelasan yang termasuk dalam kategori Tafsīr al-Qur’an adalah 
penjelasan yang memenuhi minimal tiga prasyarat.  Pertama, tafsir al-
Qur’an harus didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an.  Tujuannya adalah 
untuk menjelaskan makna ayat al-Qur’an dari berbagai aspek dengan 
menggunakan ungkapan atau keterangan yang dapat menunjukkan 
kepada makna yang dikehendaki secara nyata dan jelas.11 Jikalau ada 
seseorang yang menyampaikan suatu penjelasan tentang sesuatu hal yang 
kebetulan sesuai dengan ayat- ayat al-Qur’an tetapi ia tidak menyebutkan 
al-Qur’an sebagi dasar argumentasinya, maka penjelasan tersebut bukan 
tafsir al-Qur’an.  

Kedua, setiap mufasir memiliki kebebasan untuk menjelaskan 
ayat-ayat al-Qur’an dari aspek atau seginya, ada yangi satu segi, dua 
segi atau beberapa segi sekaligus. Tafsir al-Qur’an lazim dimulai dari 

8 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 
Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 33.

9 Tim Penyusun Departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: 
Balai Pustaka, 2008), h. 1356.

10 Muḥammad bin Aḥmad bin Jauzi Al-Kilbī, Al-Taʾṣīl Li Ulūm al-Tanzīl (Beirut: Dār 
al-Kutub al-Islāmiyyah, 1995), h. 9-12.

11 Ali bin Muḥammad Al-Jurjaānī, Kitāb al-Takhrīfāt (Beirut: Dār al-Fikr, 1988), h. 
155-156.
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menjelaskan makna kosa kata, sehingga ada yang mendefinisikan tafsir 
sebagai penjelasan yang pasti dari maksud suatu lafal atau kata dengan 
menggunakan dalil-dalil atau argumentasi yang pasti melalui para 
periwayat yang adil dan jujur dengan pembuktian bahwa Allah SWT 
bermaksud seperti itu.12  Dengan demikian, tujuan tafsir al-Qur’an 
adalah untuk mengetahui kandungan al-Qur’an yang diturunkan kepada 
nabi Muhammad SAW dengan cara menggali penjelasan makna ayat-
ayatnya, ketentuan hukum dan hikmah ada di dalamnya.13

Ketiga, tafsir adalah produk akal yang mengandung 
kemungkinan benar atau salah karena produk pemikiran menggunakan 
akal yang terbatas sehingga yang dihasilkannya pun terkadang benar dan 
terkadang salah. Karena itulah tafsir juga didefiniskan sebagai ilmu yang 
membahas ahwāl atau seluk beluk al-Qur’an yang menunjukkan maksud 
Allah SWT dalam batas kemampuan manusia.14  Dengan ungkapan 
yang berbeda, al-Zarqānī menyatakan bahwa tafsir adalah ilmu yang 
membahas kandungan al-Qur’an dalam batas kemampuan manusia dari 
segi dalālahmaknanya sebagaimana dikendaki Allah SWT.15 Sebagai 
konsekuensi logisnya adalah bahwa terhadap suatu penafsiran atau 
penjelasan ayat al-Qur’an yang dibuat oleh seorang mufasir, kita juga 
memiliki sikap yang berbeda-beda, terkadang setuju dan terkadang tidak 
setuju dengan pendapatnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, setiap orang memiliki 
“peluang” untuk menjadi mufasir al-Qur’an baik secara individual 
maupun kolektif.16  Jika demikian halnya, maka jumlah tafsir al-Qur’an 
menjadi relatif untuk tidak mengatakan tak terbatas.  Karena produk 
Tafsir al-Qur’an akan berbanding lurus dengan seberapa banyak orang 

12 Al-Maturidi, Taʾwīlāt Ahl al-Sunnah, ed. Majdi Baslum, vol. 1 (Beirut: Dār al-
Kutub, 2005), h. 378.

13 Al-Zarkasyi, Al-Burhān Fi ʿUlūm al-Qurʾān, h. 162-164.
14 Khālid bin ʿUsthmān Al-Thābit, Qawāʿid al-Tafsīr Jam’an Wa-Dirāsatan (Saudi 

Arabia: Dār Ibn Affān, 1997).
15 Muhammād ʿAbd al-ʿAẓīm al-Zarqānī, Manāhil al-ʿIrfān Fī Ulūm al-Qurʾān (Beirut: 

Dār Iḥyāʾ al-Turāth al-ʿArabī, 1995), h. 613.
16 Bandingkan Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an 

Sebagai Jimat Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo,” Kalam Vol. 10, no. 1 (2016): 43–64.



Faizal Amin

240 DOI: http://dx.doi.org/10.24042/klm.v11i1.979

melakukan upaya menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari segala seginya 
yang sesuai dengan kemampuan akal yang dimilikinya.  Hal ini bisa 
terjadi karena pada milenium kedua ini ayat-ayat al-Qur’an telah menjadi 
korpus terbuka yang tidak hanya tersedia dalam bentuk cetak, tetapi juga 
dalam bentuk digital daring (baca online) atau offline, sehingga teksnya 
dapat diakses oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan saja.

Terlepas dari benar atau tidak benar serta setuju atau tidak 
setuju terhadap produk penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang dibuat 
oleh seseorang, kita perlu memahami bagaimana para ulama terdahulu 
menghasilkan sebuah penafsiran terhadap satu ayat, beberapa ayat 
tertentu dan/atau tiga puluh juz ayat al-Qur’an menjadi relevan dan 
signifikan agar kita dapat menemukenali produk Tafsir al-Qur’an yang 
benar menurut kita dan kita setuju dengan pendapat dan argumentasi 
yang dibuat oleh seorang mufasir. 

Tipologi Teori Tafsir2. 

Para mufasir yang melakukan penafsiran al-Qur’an senantiasa 
menggunakan paradigma tafsir yang tidak selalu seragam.17 Setiap 
mufasir memiliki pandangan mendasar mengenai apa yang seharusnya 
dikaji dijelaskan dari ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi paradigma 
penafsirannya.  Paradigma penafsir tersebut mempengaruhi seorang 
mufasir secara inhern dalam teori tafsirnya dan kemudian terejawantahkan 
baik secara sadar atau tidak (berbaca: secara sengaja atau tidak) dalam 
proses penyusunan tafsir dan produk-produk penafsirannya.  Sampai 
dengan periode pra-modern, teori tafsir al-Qur’andapat dibedakan 
menjadi tiga bagian, yaitu teori teknis, teori akomodasi, dan teori takwil. 
Dalam perkembangan lebih lanjut pada periode modern, teori tafsir 
dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu teori fungsional dan teori 
literasi. Berikut ini uraian singkat tentang kelima teori tersebut.

Teori tafsir yang pertama adalah teori teknis.  Teori ini 
menyatakan bahwa tafsir al-Qur’an itu adalah kajian mengenai cara 

17 Paradigma adalah pandangan fundamental tentang pokok-pokok persoalan dari 
obyek yang dikaji. Karena obyek kajian tafsir adalah al-Qur’an, maka paradigm tafsir adalah 
pandangan mendasar mengenai al-Qur’an, terkait dengan apa yang seharusnya dikaji dari kitab 
itu. Lihat. Ilyas, “Kata Pengantar,” h. ix.
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melafalkan kata-kata al-Qur’an, pengertiannya, ketentuan-ketentuan 
yang berlaku padanya ketika berdiri sendiri dan ketika berada dalam 
susun kalimat, arti yang dimaksudkannya dalam susun kalimat al-
Qur’an, dan hal-hal lain yang terkait dengannya.18 Teori ini didasarkan 
pada paradigma kompleksitas al-Qur’an yang mengan-daikan al-Qur’an 
sebagai sebuah kitab yang kompleks dan untuk mengapresiasinya 
dibutuhkan perlakukan khusus dengan beberapa keahlian dan 
pengetahuan teknis tertentu.  Contoh produk tafsir yang menerapkan 
teori ini adalah tafsīr Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Taʾwīl karya Al-Bayḍāwī 
(w. 691 H) dan tafsīr al-Kashāf ʿan Haqāiq al-Tanzīl wa ʿUyūn al-Aqāwil 
fi Wujūd al-Taʾwīl karya al-Zamakhsharī (w. 538 H.) yang bercorak 
kebahasaaan.

Teori tafsir yang kedua adalah teori akomodasi.  Teori ini 
menyatakan bahwa tafsir al-Qur’an itu adalah kajian untuk memperjelas 
maksud al-Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia. Teori ini 
didasarkan pada paradigma eksplanasi al-Qur’an.  Teori ini mengandaikan 
al-Qur’an sebagai kitab suci yang mengikat umat Islam memerlukan 
penjelasan. Pihak yang memiliki otoritas penjelasan bukan hanya Nabi, 
Sahabat, dan Tabi’in saja.  Generasi ulama yang datang sesudah zaman 
mereka juga memiliki otoritas, meskipun ada keterbatasan kemampuan 
mereka dalam menjelaskan al-Qur’an.  Namun hal itu harus ditolelir 
karena tanpa diberi penje-lasan, al-Qur’an bisa menjadi kitab suci yang 
tidak bermakna secara moral dan sosial.  Penerapan teori ini dilakukan 
pada kitab-kitab tafsir yang bercorak falsafī dan ishārī seperti kitab ʿ Arāis 
al-Bayān fī Ḥaqāiq al-Qurʾān karya Imam al-Shirāzī (w.283H).

Teori tafsir yang ketiga adalah teori takwil.  Tidak ada yang 
merumuskan definisi teori ini, tetapi diketahui dari praktik yang 
dilakukan oleh banyak mufasir dari ungkapan-ungkapan mereka 
yang secara eksplisit maupun implisit menggunakan takwil dalam 
penafsirannya. Penggunaan takwil dilatarbelakangi oleh preferensi 
mufasir untuk mendukung madzhab yang dianutnya. Produk 
penafsirannya dimaksudkan untuk memberi legitimasi pandangan 

18 Ibid., h. x.
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madhhab tertentu.19  Teori ini didasarkan pada pandangan bahwa al-
Qur’an dalam Islam adalah dalil yang memiliki otoritas tertinggi. Karena 
itu agar suatu madhhab memiliki kekuatan di kalangan umat Islam, 
maka ia harus memiliki legitimasi al-Qur’an.  Dengan demi-kian teori 
ini didasarkan pada paradigm legitimasi al-Qur’an. Penerapan teori ini 
terdapat dalam tafsir yang bercorak partisan, baik dalam bidang teologi 
atau kalam, fiqh, maupun politik seperti tafsir Mafātih al-Ghayb karya 
Fakhr al-Dīn al-Rāzī (w. 606 H).

Teori yang keempat adalah teori fungsional dengan paradigma 
petunjuk al-Qur’an yang dikembangkan dalam Tafsīr al-Mannār karya 
Rashid Riḍa (w. 1345H). Teori ini diketahui dari definisi operasional 
yang digunakan dalam kitab Tafsīr al-Mannār yang menyatakan bahwa 
tafsir yang diusahakannya adalah pema-haman al-Qur’an sebagai 
agama yang menunjukkan manusia kepada ajaran yang mengantarkan 
kebahagiaan hidup mereka di dunia dan akhirat.  Inilah tujuan yang 
tertinggi dari tafsir, sementara kajian-kajian di luar itu hanya menjadi 
konsekuensi dan alat untuk mencapainya.  Teori ini digunakan oleh 
Fazlur Rahman dalam metode hermeneutik yang dielaborasinya.

Teori yang kelima adalah teori literasi yang berparadigma 
kesusasteraan al-Qur’an.  Teori ini dikembangkan oleh Amin al-
Khūlī (1895-1966 M) yang menyatakan bahwa tafsir itu adalah studi 
kesusasteraan (tentang al-Qur’an) yang benar metode, lengkap aspek-
aspek kajiannya, dan sistematis pembagiannya. Teori ini berangkat dari 
paradigma bahwa al-Qur’an adalah kitab berbahasa Arab yang akbar. 
Teori ini diterapkan oleh Aisha Abdurrahman bint al-Shātiʿ (w. 1998) 
dan Muhammad Ahmad Khalafullah (lahir 1916) serta Muhammad 
Arkoun (1928-2010) dengan teori dekonstruksi dalam studi Islam.20

Dengan demikian, menafsirkan al-Qurʾān bukan hanya 
mendeduksi makna dari teks, tetapi juga menginduksinya dari realitas.21 

19 Misalnya pernyataan eksplisit dari al-Karkhi bahwa: “tiap-tiap ayat atau hadith yang 
bertentangan dengan pendapat pendukung-pendukung madhhab kami, maka ayat atu hadith itu 
harus ditakwil atau dinyatakan mansūkh. Lihat ibid., h. xi.

20 Ibid., h. xiii.
21 Lihat Junaidi Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme: Telaah Ayat-Ayat 

Berwawasan Lingkungan.”
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Tafsir bukan hanya menjelaskan (auslegen), tetapi juga memahami 
(verstehen). Ia bukan hanya mengetahui (wissen), tetapi bahkan 
mempengaruhi kesadaran (besinnen). Seorang mufasir bukan hanya 
penerima makna, tetapi juga pemberi. Ia menerima makna dan kemudian 
meletakkannya dalam makna yang rasional, historis dan terstruktur. 
Karena nalar (reason) dan kenyataan (reality) dianggap sama, tafsir dapat 
mengungkap identitas orisinil antara wahyu, akal dan alam. 

Disamping itu, tafsir al-Qurʾān bukan hanya menganalisa, tetapi 
juga mensintesa. Ia tidak hanya memecahkan sesuatu menjadi bagian-
bagian, tetapi juga membawa bagian-bagian itu menjadi suatu totalitas. 
Bertafsir adalah melihat inti sesuatu dan membuat obyek tersebut 
menjadi satu fokus. Akhirnya, tafsir harus menguak sesuatu yang baru 
antara suatu batas -sebagai tambahan bagi pengetahuan umum yang tidak 
diketahui dan tidak terartikulasi- dan membawanya pada level kesadaran 
terdalam. Membuat atau menulis tafsir hampir sama dengan menulis 
teks baru sebagai refleksi teks suci dalam kerangka kesadaran  individu.22

Metode Tafsīr TaC. ḥlīlī

Para ahli ilmu-ilmu al-Qur’an telah mengkaji produk-produk 
penafsiran (kitab-kitab tafsir) yang dibuat oleh para ulama generasi awal 
Islam, salaf al-ṣālīh  untuk meretas jalan agar produk penafsiran yang 
dihasilkannya tidak tercerabut dari akar tradisi penafsiran al-Qur’an 
sejak zaman Rasulullāh SAW. Mereka berupaya untuk menemukan 
cara yang sistematis untuk membuat penjelasan dan/atau mendapatkan 
pemahaman yang benar tentang maksud Allah SWT dalam al-Qur’an. 
Mereka berupaya menemu-kenali sumber-sumber yang menjadi 
dasar penafsiran dan bagaimana para mufasir menggunakannya untuk 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Mereka merumuskan kategori-kategori 
sistem penafsiran, ruang lingkup penafsiran, keluasan dan kejelasan 
penafsiran, kaidah-kaidah penafsiran dan seterusnya dengan tujuan agar 
siapapun yang melakukan penafsiran akan terhindar dari kesalahan-

22 Lihat Hasan Hanafi, “Dari Teks Ke Aksi: Merekomendasi Tafsir Tematik,” in 
Qadhâyâ Mu`âsharah Fî Fikrinâ al-Mu`âshir I, trans. Eva F.N. Amrullah, Hal Ladaynâ Nazhariyah 
Al-Tafsîr? (Kairo: Dâr al-Fikr al-`Arabî, 1976), 175–78.
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kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan dalam me-nafsirkan ayat 
al-Qur’an.23

Para ahli ilmu-ulmu al-Quran menyadari betul bahwa setiap 
penjelasan terhadap suatu ayat al-Qur’an tidaklah muncul begitu saja.  
Setiap produk Tafsir al-Qur’an tidak hanya dihasilkan oleh orang dengan 
kompetensi tertentu, tetapi juga harus melalui proses dan prosedur 
tertentu, serta langkah-langkah yang unik dan menarik. Segenap 
perangkat untuk memahami dan/atau membuat penjelasan tentang 
ayat-ayat al-Qur’an inilah yang kemudian dirumuskan sebagai metode 
penafsiran al-Qur’an.

Pengertian Metode Tafsīr Ta1. ḥlīlī

Secara etimologis, kata metode adalah kata serapan yang masuk 
ke dalam bahasa Indonesia yang bersumber dari dua bahasa.  Jika dirunut 
akar katanya secara etimologis, maka kata “metode” yang berarti jalan 
atau cara berasal dari dua bahasa sumber, yaitu: (1) methodos dari bahasa 
Yunani24 dan (2) method dari bahasa Inggris.25  Dalam bahasa Yuniani, 
kata methodos lazim digunakan untuk pengertian penelitian, uraian 
ilmiah, hipotesa ilmiah, dan metode ilmiah.26 Sementara kata yang sama 
dalam bahasa Arab, kata metode disinonimkan dengan dua kata, yaitu 
manhaj dan ṭarīqah.  Dalam hal ini, Hans Wehr menjelaskan bahwa kata 
ṭarīqah yang bentuk jamak atau pluralnya ṭarāiq mengandung pengertian 
cara, mode, alat, jalan, metode, dan program.  Sedangkan kata manhaj 
yang bentuk jamak atau pluralnya manāhij mengandung pengertian 
terbuka, dataran, jalan, cara, metode, dan program.27

Sementara kata metode --dalam bahasa Indonesia-- berarti 
cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud 
atau tujuan. Secara leksikal, KBBI mendefiniskan kata metode yang 

23 Supiana and M. Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir 
(Bandung: Pustaka Islamika, 2012), h. 302.

24 Fuad Hasan and Koentjaraningrat, “Beberapa Asas Metodologi Ilmiah,” in Metode-
Metode Penelitian Masyarakat, ed. Koentjaraningrat ( Jakarta: Gramedia, 1977), h. 16.

25 Webster, Webster’s New Twentieth Century Dictionary.
26 Bakker, Metode-Metode Filsafat, hlm. 10.
27 Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, hlm. 559.
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digunakan dalam ilmu pengetahuan sebagai cara kerja yang teratur dan 
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai suatu tujuan yang 
ditentukan.28 Secara terminologis, pengertian kata metode tafsir adalah 
seperangkat kaidah dan aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para 
mufasir agar terhindar dari kesalahan-kesalahan dan penyimpangan-
penyimpangan dalam memberikan penjelasan atau menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an.29

Sementara itu kata tahlīlī berasal dari bahasa Arab dan 
digunakan dalam bahasa Indonesia sebagai istilah khusus dalam studi 
al-Qur’an. Dalam bahasa Arab, kata tahlīlī adalah bentuk isim maṣdar 
dari fiʿil yang diderifasikan secara morfologisḥalala-yuḥallilu-tahlīl 
kemudian ditambah dengan huruf yá nisbah menjadi tahlīlī. Fungsi yá 
nisbah dalam kata tersebut adalah untuk mengubah bentuk isim menjadi 
kata sifat (naʿat atau adjective) karena tarkib washfī atau naʿat-manūt 
tidak dapat disusun dari dua bentuk kata isim.  Kata tahlīl secara harfiah 
memiliki beberapa makna yang saling terkait, yaitu membuka sesuatu,30 
membebaskan,31 mengurai atau menganalisis.32

Secara terminologis, metode tafsir tahlīlī dapat dipahami 
sebagai seperangkat prosedur penafsiran yang digunakan oleh para 
mufasir dalam memberikan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara 
memaparkan segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat al-Qur’an 
yang dilakukan dengan menerangkan makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai dengan urutan bacaan dan susun ayat dalam al-Qur’an 
Mushaf Uthmānī berdasarkan keahlian, paradigma dan kecenderungan 
para mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.33

Menurut M. Quraish Shihab, metode tafsīr taḥlīlī adalah satu  
metode tafsir di mana  para mufassir mengkaji  dan  menjelaskan  ayat-

28 Departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 580-581.
29 Supiana and Karman, Ulumul Qur’an Dan Pengenalan Metodologi Tafsir, h. 302.
30 Ibn  Zakariya, Muʿjam  Maqāyis  Al-Lughah, hlm. 20.
31 Ibn Manẓūr, Lisān al-’Arabī, h. 163.
32 Shihab and dkk., Sejarah Dan “Ulum Al-Qur”an, hlm. 172.
33 Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hlm. 31.
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ayat  al-Qur’an  dari  berbagai segi  dan  maknanya,  sesuai  dengan  
pandangan,  kecenderungan  dan  keinginan mufassir nya,  menafsirkan  
secara  runtut  sesuai  dengan  ayat  demi  ayat  dan  surat demi surat, 
sesuai dengan urutan dalam mushaf al-Qur’an.34 Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan tafsīr taḥlīlī adalah tafsir al-Qurʾān dilakukan secara 
beruntun dari surat al-Fātihah [1] sampai al-Nās [144], surat demi surat, 
ayat demi ayat, dari kanan ke kiri, berdasarkan susunan ayat dan surat 
dalam muṣḥāf uthmānī yang diyakini bersumber dari ketetapan Nabi 
Muhammad saw (tawqīfī).

Selain kata tahlīlī, kata tajziī juga digunakan untuk menyebut 
pengertian metode tafsīrtahlīlī meskipun kata tajziī secara harfiah memili 
arti yang berbeda, yakni yang terpisah menjadi bagian-bagian (divisional 
atau sparative).  Menurut Muhammad Baqir al-Shadr, metode tafsīr 
tajziʾī adalah suatu metode tafsir yang digunakan oleh para mufassir 
yang berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai 
seginya, dengan memperhatikan runtutan ayat sebagaimana yang 
tercantum dalam mushaf.35 Perbedaan utama metode tafsīr taḥlīlī dengan 
metode tafsīr ijmālī terletak pada uraian penjelasan yang diberikan oleh 
seorang mufasir. Dengan metode tafsīr ijmālī, seorang mufasir lazimnya 
hanya memberikan penjelasan singkat tentang makna kosakata dan/atau 
ungkapan tertentu dari teks yang ditafsirkannya.  Sedangkan dengan 
metode tafsīr taḥlīlī, seorang mufasir biasanya memberikan penjelasan 
secara komprehensif dari berbagai aspek sesuai dengan kemampuan dan 
kecenderungan sang mufasir.

Metode Tafsīr Ta2. ḥlīlīdan Studi Tafsīr al-Qur’an

Studi al-Qur’an mencakup tiga aspek kajian penafsiran yaitu 
aspek sumber, aspek metode, dan aspek corak penafsiran.36 Jika ditinjau 
dari aspek sumber, maka studi tafsir al-Qur’an dapat diklasifikasikan 

34 Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 378.
35 Al-Sadr, “Pendekatan Tematik Terhadap Tafsir Al-Qur’an” Lihat  juga Azyumardi  

Azra,  (ed), Sejarah  Ulumul  Qur’an:  Bunga  Rampai,  Cet  I, ( Jakarta:  Pustaka  Firdaus,  1999): 
hlm.172-174.

36 Anwar, “Pengantar Materi Perkuliahan Quranic Exegresis Method,” Pukul 10:15-
12-15 WIB.
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menjadi tiga macam, yaitu: (1) tafsīr bi-al-maʾthūr atau tafsīr bi-al-
riwāyah,(2) tafsīr bi-al-raʾyī atau bi-al-ijtihād dan (3) tafsīr bi-al-ishārah. 
Tafsīrbi-al-maʾthūr atau tafsīr bi-al-riwāyah dapat diklasifikasikan 
menjadi empat macam, yaitu (1) tafsīr al-Qur’an bi-al-Qur’an, (2) tafsīr 
al-Qur’an bi-al-Sunnah, (3) tafsīr al-Qur’an bi-Qaul Shahābah, dan (4) 
tafsīr al-Qur’an bi-Qaul Ṭābiʿīn.  Sedangkan Tafsīr bi-al-Raʾyī atau bi-al-
Ijtihād dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu (1) tafsīr al-Qur’an bi-al-
Raʾyi al-Mamdūh, (2) tafsīr al-Qur’an bi-al-Raʾyi al-Madhmūm, dan (3) 
tafsīr al-Qur’an bi-al-Izdiwāj. Sementara itu, tafsīr bi-al-ishārah terdiri 
dari dua macam, yaitu (1) al-tafsīr al-sūfī dan (2) al-tafsīr bītinī. 

Jika ditinjau dari aspek metode penafsiran, maka studi tafsir al-
Qu’ran diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu (1) tafsīr ijmālī, 
(2) Tafsīr Taḥlīlī, (3) tafsīr muqāran, dan (4) tafsīr mauḍūʿī.  Fokus 
kajian tafsir ijmāli adalah fokus pada makna kata, fokus tafsīr muqāran 
pada aspek persamaan dan perbedaan penafsiran, dan tafsīr mauḍūʿī 
pada kuriositas individu untuk memahami suatu konsep berdasarkan 
al-Qur’an, maka fokus Tafsīr Taḥlīlī mencakup kajian terperinci dari 
berbagai aspek dari ayat pertama surat al-fātihah sampai dengan ayat 
terakhir Surat al-Nās dalam Muṣḥāf ʿUsmānī. 

Jika ditinjau dari aspek coraknya, maka studi tafsir al-Qur’an 
diklasifikasikan menjadi banyak macamnya. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai klasifikasi corak tafsir al-Qur’an.  Selain menambah 
atau mengurangi jumlah kategori corak tafsir, ada juga yang tumpang-
tindih dengan kategori dalam klasifikasi yang lain. Beberapa corak tafsir 
yang dikenal diantaranya, tafsīr sūfī, tafsīr lughawī, tafsīr kalāmī, tafsīr 
adabī ijtimāʿī, tafsīr falsafī, tafsīr fiqhī, tafsīr harakī, tafsīr maqāshidī, 
tafsīrʿilmī, dan sebagainya.37

Secara metodologis, sebuah karya tafsir atau penafsiran memiliki 
tiga dimensi yang saling terkait satu sama lain, yaitu sumber, metode dan 
corak. Jika dilihat dari sumbernya penafsirannya, maka karya tafsir dapat 
diklasifikasikan menjadi (1) tafsīr bi-al-maʾthūr atau tafsīr bi-al-riwāyah, 

37 ʿAbd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidāyah Fi Tafsīr al-Mauḍūʿī, Dirāsah Manhajiyyah 

Mauḍūʿiyyah, 2nd ed. (Mesir: Maṭbaʿah al-Haḍārah al-ʿArabiyyah, 1977), h. 24-38.
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(2) tafsīr bi-al-raʾyī atau bi-al-ijtihād dan (3) tafsīr bi-al-ishārah.  Tafsīr 
bi-al-maʾthūr atau tafsīr bi-al-riwāyah sendiri dapat dibagi menjadi (1) 
tafsīr al-Qur’an bi-al-Qur’an, (2) tafsīr al-Qur’an bi-al-Sunnah, (3) tafsīr 
al-Qur’an bi-Qaul Shahābah, dan (4) tafsīr al-Qur’an bi-Qaul Ṭābiʿīn.  
Demikian halnya dengan tafsīr bi-al-Raʾyī atau bi-al-Ijtihād yang dapat 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu (1) tafsīr al-Qur’an bi-al-Raʾyi al-
Mamdūh, (2) tafsīr al-Qur’an bi-al-Raʾyi al-Madhmūm, dan (3) tafsīr 
al-Qur’an bi-al-Izdiwāj. Tafsīr bi-al-ishārah terdiri dari dua macam, yaitu 
(1) al-tafsīr al-sūfī dan (2) al-tafsīr bītinī.  

Jika dilihat dari metode penafsirannya, sebuah karya tafsir atau 
penafsiran ayat al-Qurʾān dapat diklasifikasikan menjadi (1) tafsīr ijmālī, 
(2) Tafsīr Taḥlīlī, (3) tafsīr muqāran, dan (4) tafsīr mauḍūʿī.  Sementara 
itu, jika ditinjau dari aspek coraknya, maka studi tafsir al-Qur’an 
diklasifikasikan menjadi banyak macamnya diantaranya, tafsīr sūfī, tafsīr 
lughawī, tafsīr kalāmī, tafsīr adabī ijtimāʿī, tafsīr falsafī, tafsīr fiqhī, tafsīr 
harakī, tafsīr maqāshidī, tafsīr ʿilmī, dan sebagainya.   

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa kedudukan metode 
Tafsīr Taḥlīlī dalam studi tafsir al-Qur’an adalah sebagai salah satu 
bentuk klasifikasi prosedur kerja penafsiran ditinjau dari aspek metode.  
Prosedur taḥlīlī ini yang harus dilakukan oleh seorang mufasir dalam 
menjelaskan kandungan al-Qur’an ayat ke ayat, surat ke surat sesuai 
dengan struktur Muṣḥāf ʿUthmānī mulai dari ayat pertama sampai 
dengan ayat terakhir, surat pertama sampai dengan surat terakhirdari 
berbagai aspek analisis dan pemaknaan dengan mengerahkan segenap 
kemampuan intelektualitas, keluasan wawasan, kapasitas dan kapabilitas 
keilmuan serta integriitas pribadinya dalam menghasilkan suatu 
pemahaman yang kompre-hensif tentang isi kandungan ayat-ayat al-
Qurʾān yang ditafsirkannya.

Karakteristik Metode Tafsīr Ta3. ḥlīlī

Ada tiga karakteristik utama yang dapat dijadikan sebagai 
indikator untuk menemukenali bahwa suatu kitab tafsir atau produk 
penafsiran lainnya dapat dimasukkan dalam kategori menggunakan 
metode Tafsīr Taḥlīlī. Pertama, mufasir menguraikan makna yang 



Metode Tafsīr Taḥlīlī:

KALAM,  Volume 11, Nomor 1, Juni 2017            249

terkandung dalam al-Qur’an dari berbagai aspek penafsiran seperti 
pengertian kosakata, idea tau gagasan dalam kalimat, latar belakang 
turunnya ayat (asbāb al-nuzūl), hubungan keterkaitan (munāsabah) 
antara satu ayat dengan ayat lainnya baik sebelum atau sesudahnya, serta 
pendapat-pendapat yang telah diberikan tentang maksud dari ayat yang 
ditafsirkannya baik yang disampikan oleh nabi Muhammad SAW, para 
sahabat, para tabi’in maupun dari sumber informasi kitab tafsir atau 
produk penafsiran lainnya. 

Kedua, mufasir menarasikan penafsirannya berdasarkan struktur 
urutan susunan ayat dan surat dalam mushaf al-Qur’an mulai dari awal 
sampai dengan akhir.  Mufasir memberikan penjelasan mulai dari ayat 
pertama dan surat pertama dalam al-Qur’an kemudian dilanjutkan yang 
kedua, yang ketiga, dan seterusnya sampai dengan surat dan ayat terakhir 
dalam al-Qur’an Mushaf Uthmānī.  

Ketiga, sebagi sebuah prosedur kerja, mufassir yang menggunakan 
metode Tafsīr Taḥlīlī lazimnya melakukan lima langkah berikut ini: (1) 
menerangkan munasabah, atau hubungan ayat yang ditafsirkan dengan 
ayat sebelum atau sesudahnya, maupun antara satu surah dengan 
surah lainnya; (2) menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbāb al-
nuzūl); (3) menganalisis  kosakata (mufradāt) dari  sudut  pandang  
bahasa  Arab,  yang terdapat  pada  setiap  ayat  yang  akan  ditafsirkan  
sebagaimana  urutan  dalam al-Qur’an, mulai dari surah al-Fatihah hingga 
surah an-Naas; (4) menjelaskan  makna  yang  terkandung  pada  setiap  
potongan  ayat  dengan menggunakan keterangan yang ada pada ayat 
lain, atau dengan menggunakan hadith Rasulullah  SAW atau  dengan 
menggunakan  penalaran rasional atau berbagai teori dan disiplin ilmu 
sebagai sebuah pendekatan; (5) menarik kesimpulan dari ayat tersebut 
yang berkenaan  dengan  hukum mengenai suatu  masalah, atau lainnya 
sesuai dengan kandungan ayat tersebut.38

38 Nata, Studi Islam Komperhesif, hlm. 169.
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Kritik terhadap Metode Tafsīr Ta4. ḥlīlī

 Kelebihan Metode Tafsīr Taa. ḥlīlī

Ada lima kelebihan dari metode Tafsīr Taḥlīlī.  Pertama,metode 
ini banyak digunakan oleh para mufassir, terutama pada zaman klasik  
dan  pertengahan,  sekalipun  ragam  dan  coraknya bermacam-macam. 
Kedua,penafsiran  terhadap  satu  ayat  dapat  dilakukan  secara  tuntas, 
baik  dari  sudut  bahasa,  sejarah  sebab  turunnya,  korelasinya dengan 
ayat yang lain atau surat yang lain, maupun kandungan isinya.  Dengan 
metode ini dapat dikatakan, semua bagian dari ayat dapat ditafsirkan 
dan tidak ada yang ditinggalkan. Ketiga, mempunyai ruang lingkup yang 
luas. Penafsiran dengan menggunakan metode ini, dapat dikembangkan 
dalam berbagai penafsiran sesuai dengan keahlian masing-masing 
mufassir.  Sebagai contoh:  dalam ahli bahasa, misalnya, mendapat 
peluang yang luas untuk manfsirkan al-Qur’an dari pemahaman 
ebahasaan, seperti kitab tafsir Madārik al-Tanzīl wa Ḥaqāiq al-Taʾwīl 
karya al-Nasafi (w. 701H), kitab tafsir Irshād al-ʿAql al-Salīm ilā Mazāyā 
al-Kutub al-Karīmkarangan Abu al-Su’ud (w. 982 H).  Sementara itu, ahli 
Qira’at seperti Abu Hayyan, menjadikan Qira’at sebagai titik tolak dalam 
penafsirannya.  Demikian pula ahli fisafat, kitab tafsir yang dominasi oleh 
pemikiran-pemikiran filosofis seperti kitab tafsir Mafātih al-Ghaybkarya 
al-Fakhr al-Razi (w. 606 H). Mereka yang cenderung dengan sains dan 
teknologi menafsirkan al-Qur’an dari sudut teori-teori ilmiah atau sains 
seperti Kitāb Tafsīr al-Jawāhir karangan al-Tanthawi al-Jauhari (lahir 
1287 H/1862 M), dan seterusnya. 

Kelebihan tafsīr taḥlīlī yang keempat, memuat berbagai macam 
ide dan gagasan. Metode analitis relatif memberikan kesempatan yang 
luas kepada mufassir untuk mencurahkan ide-ide dan gagasannya dalam 
menafsirkan al-Qur’an.  Itu berarti, pola penafsiran metode ini dapat 
menampung berbagai ide yang terpendam dalam bentuk mufassir 
termasuk yang ekstrim dapat ditampungnya.  Dengan  terbukanya  pintu  
selebar-lebarnya  bagi  mufassir  untuk  mengemukakan  pemikiran-
pemikirannya  dalam  menafsirkan al-Qur’an, maka lahirlah kitab tafsir 
berjilid-jilid seperti kitab Jāmiʿ al-Bayān fi Tafsīr al-Qurʾān karya Ibnu 
Jarīr al-Thabari (838-923 H)sebanyak 15 Jilid, kitab tafsir Ruh  al-
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Ma’anifī Tafsīr al-Qurʾān al-‘Aẓīm wa al-Sabaʿ al-Mathīnīkarya Mahmud 
Alusi sebanyak 16  Jilid, kitab tafsirMafātih al-Ghayb karya al-Fakhr  al-
Razi (w. 606 H)sebanyak 17  Jilid, kitab tafsir al-Marāghi (1300-1371 
H) sebanyak 10 Jilid, dan lain-lain.  

Kelebihan yang kelima, tafsīr taḥlīlī ini memuat berbagai macam 
ide dari paramufassir, di mana mufassir lebih mempunyai kebebasan 
dalam memajukan dan gagasan-gagasan baru dalam menafsirkan al-
Qur’an. Karena keluasan ruang lingkupnya, mufassir pun relative 
mempunyai kebebasan dalam mengajukan ide-ide dan gagasangagasan 
baru. Sehingga dapat dipastikan, pesatnya perkembangan tafsir 
metode tahlili disebabkan oleh kebebasan tersebut. Bahasannya yang 
komprehensif dan kaya dengan informasitentang berbagai hal yang 
terkandung atau mungkin dikandung oleh suatu ayat.

Dengan demikian jelaslah bahwa metode metode tafsīr tahlîlî 
dapat memberikan berbagai informasi tentang teks, sejarah, linguistik 
dan kondisi sosial. Ia menawarkan banyak pengetahuan dan membuat 
kesadaran menjadi lebih mengetahui kondisi obyektif teks. Berbagai 
tafsir klasik para sejarawan cenderung menunjukkan kondisi teks 
lama, sementara tafsir baru yang disusun kalangan pembaharu, lebih 
suka memperlihatkan kondisi sosial politik modern. Tujuan dari para 
pembaharu itu bukan hanya memahami makna universal al-Qur’ân, 
tetapi juga untuk merubah realitas kekinian. Metode tafsīr taḥīlī 
mengikuti susunan tradisional teks al-Qur’ân, yang masing-masing juga 
memiliki hikmah tersendiri dengan mencampuradukkan berbagai jenis 
sastra pada saat yang sama, dalam bentuk narasi, perintah, ancaman 
dan janji. Oleh karena itu, metode tafsīr taḥīlī dapat membantu siapa 
pun untuk mengetahui intelektualitas, kapabilitas, dan mentalitas para 
mufasir serta referensi pengetahuan, sejarah dan tingkat pemahaman 
mereka, mengingat semua tafsir bersifat historis.  Al-Qur’ân bukan 
hanya buku pengetahuan, tetapi juga keyakinan. Al-Qur’ân tidak hanya 
cocok untuk akal, tetapi juga perasaan. Ia tidak hanya menawarkan teori, 
tetapi juga memotivasi aksi. Al-Qur’ân juga mampu menolong siapa pun 
untuk mengetahui spirit konteksnya, ilmu dan fase sejarahnya. 
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Kelemahan Metode Tafsīr Tab. ḥlīlī 

Ada empat kekurangan metode Tafsīr Taḥlīlī. Pertama, 
menjadikan petunjuk al-Qur’an (tampak) parsial/terpecah-pecah. 
Bersifat parsial atau terpecah-pecah, sehingga terasa sekan-akan al-
Qur’an memberikan pedoman yang tidak utuh dan tidak konsisten 
karena penafsiran yang diberikan pada suatu ayat berbeda dengan 
penafsiran ayatayat  lain  yang  sama  dengannya.  Ketidakmauan  para  
mufasir  untuk memperhatikan ayat-ayat yang lain disebut sebagai salah 
satu konsekuensi logis dari penafsiran yang menggunakan metode 
analitis, karena di dalam metode  ini  tidak  ada  keharusan  bagi  mufasir  
untuk  membandingkan penafsiran suatu ayat dengan ayat yang lain 
sebagaimana yang diutamakan dalam tafsir dengan metode komparatif.

Kedua,melahirkan produk penafsiran yang subjektif.  Keluasan 
ruang lingkup metode tahlili, selain merupakan kelebihan, juga 
merupakan kelemahan mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an secara 
subyektif. Terbukanya pintu penafsiran yang lebar pada metode ini 
terkadang menafsirkan al-Qur’an berdasarkan keinginan hawa nafsu 
dengan mengesampingkan kaidah-kaidah yang berlaku.  Akibatnya 
penafsiran menjadi kurang tepat, dan maksud ayat pun menjadi 
berubah.  Sikap subyektif pada penafsiran metode tafsir tahlili mencapai 
dominasinya terutama pada tafsīr bi al-ra’yī. Umumnya sikap subyektif 
tersebut berangkat dari fanatisme mazhab secara berlebihan. Kuatnya 
dominasi penafsiran subyektif, tidak lain juga merupakan konsekuwensi 
logis dari metode tafsir tahlili, karena sikap subyektif mendapat tempat 
lebih luas dibanding pada metode penafsiran yang lain.  Kondisi 
demikian akhirnya membuat metode ini dianggap kurang representatif 
dari sudut pandang objektifitas dan signifikansi keilmuan.

Ketiga, produk Tafsīr Taḥlīlī tidak mampu memberi jawaban 
tuntas terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi, terutamapersoalan-
persoalan aktual yang sedang dihadapi oleh umat Islam. Hal itu 
disebabkan karena ruang lingkup penasirannya yang sangat luas, sehingga 
justru tidak dapat menyelesaikan satu pokok bahasan, karena seringkali 
satu pokok bahasan diuraikan dari salah satau segi atau aspeknya atau 
kelanjutannya pada ayat yang lain. 
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Keempat,masuknya pemikiran isrāīlliyāt dalam penafsiran tahlīlī. 
Hal ini dikarenakan metode Tafsīr Taḥlīlī tidak membatasi sumber dan 
materi yang digunakan untuk mengemukakan pemikiran-pemikiran 
tafsirnya. Karenanya, berbagai pemikiran dapat masuk ke dalamnya, tidak 
terkecuali pemikiran israilliat.  Sebelumnya kisah-kisah israilliat tidak 
ada persoalan, selama tidak dikaitkan dengan pemahaman alQur’an. 
Namun setelah memasuki tafsir tahlili akan timbul negatifnya.

Dengan demikian metode tafsīr tahlîlî juga memiliki beberapa 
kelemahan mendasar. Terdapat keterputusan tema yang sama dalam 
berbagai surat, sehingga tema lainnya dapat memutuskan kesatuan 
tema sebelumnya, seperti keadilan, kekuasaan, manusia, akal, insting, 
individualitas, solidaritas sosial, dan lain-lain. Masing-masing tema 
dipaparkan secara parsial sesuai dengan konteksnya. Sehingga, bagian-
bagian tema saling terputus. Selain itu, metode tahlîlî selalu mengulangi 
tema yang sama tanpa adanya kesatuan makna untuk membangun 
konsep makro, seperti status perempuan yang dibahas di berbagai surat 
dalam Al-Qur’ân. Oleh karena itu, setiap tema tidak dapat diungkap 
secara baik. Dalam metode tafsīr taḥīlī, sebuah tema akan kehilangan 
struktur yang rasional atau nyata atau keduanya. Struktur itu akan 
mengokohkan tema, mewujudkan validitas dan verifikasi tema secara 
internal dalam teori dan praktek, bukan hanya dalam teks. Akibatnya, 
tafsir itu akan kehilangan ideologi yang koheren serta pandangan global 
yang melingkupi beberapa bagian tema. Melihat, mendengar dan 
merasa, merupakan bagian-bagian kesadaran kognitif. Sementara itu, 
berbuat, berbicara dan berinteraksi, merupakan aspek kesadaran yang 
lain, dengan dimensi yang berbeda dari seluruh manusia.

Selain beberapa poin di atas, metode tafsīr taḥīlī yang terwujud 
dalam karya yang berjilid-jilid, sulit untuk dibaca dan didalami, bahkan, 
sulit memperoleh tempat, apalagi untuk dibawa-bawa. Kuantitas itu 
membuat orang putus asa. Pembaca menjadi bingung berhadapan 
dengan pengetahuan yang bercampur-aduk. Padahal, sejatinya al-Qur’ân 
itu dapat dibawa-bawa dan mudah dimengerti. Metode tafsīr taḥīlījuga 
mengaburkan perbedaan informasi dengan pengetahuan. Informasi 
merupakan sesuatu yang telah diketahui dan dikomunikasikan dari 
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suatu sumber ke sumber lain, sementara pengetahuan adalah sesuatu 
yang baru atau tambahan terhadap informasi. Kadang-kadang, para 
mufassir memberikan informasi, sedangkan al-Qur’ân memberi 
pengetahuan. Yang paling penting, tafsīr taḥīlī memberikan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan substansi dan kebutuhan umat dewasa ini. Pembaca 
tidak teridentifikasi oleh bacaannya sendiri. Bacaan itu menjadi dingin, 
tidak berguna dan menjadi absolut, sementara umat membutuhkan 
penafsiran yang hidup dan bermanfaat, serta pengetahuan yang sesuai 
dengan keadaan mereka.

Meskipun demikian, harus ditegaskan bahwa kekurangan dan/
atau kelemahan metode Tafsīr Taḥlīlī tidak berarti menjadi sesuatu yang 
negatif, sehingga kita dilarang menggunakan dan/atau menmanfaatkan 
produk penafsiran dengan metode Tafsīr Taḥlīlī ini. Tidak demikian, 
namun kritik terhadap kekurangan dan kelemahan metode Tafsīr Taḥlīlī 
ini akan menjadikan kita dan/atau para ahli tafsir agar lebih berhati-
hati dalam menafsirkan suatu ayat, sehingga tidak terjadi salah dalam 
penafsiran.

Metode Tafsīr TaD. ḥlīlī dalam Penafsiran al-Qur’an

Kitab Tafsir BerbasisMetode Tafsīr Ta1. ḥlīlī39

Jika dilihat dari bentuk uraian penafsirannya, maka kitab-kitab 
tafsir yang menggunakan metode tafsir tahili, dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam: Pertama, kitab tafsīr taḥlīlī yang ditulis sangat 
panjang, seperti kitab tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an wa al-Sab’ 
al-Matsani karya al-Alūsī, al-Tafsīr al-Kabīr wa Mafātih al-Ghayb karya 
Fakhr al-Din al-Razi (w. 606H),  dan Jami’  Al-Bayān  fī  Tafsīr  al-Qur’ān  
al-Karīm karya Ibnu  Jarir  al-Ṭabārī (w.310H). Kedua, kitab tafsīr taḥlīlī 
yang tulis agak sedang, seperti kitab tafsir Anwār al-Tanzīl wa Asrāru al-
Taʾwīl karya al-Baidhawi (w.685H). 

Jika dilihat dari aspek sumber penafsirannya, maka kitab tafsīr 
taḥlīlī dapat mengambil bentuk tafsīr bil al-ma’tsur (bi al-riwayat) atau 

39 Penjelasan tentang macam-macam tafsir dapat dilihat diantaranya pada: Abd al-
Hayy al-Farmawi, al-Bidayat..., h.24-38; M.  Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi.., h.42-45; dan 
M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah., h.174-185.
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tafsīr bil al-ra’yī (bi al-aqlī). Di antara kitab tafsir tahlili yang mengambil 
bentuk al-ma’tsur adalah: Jami’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān karya Ibn 
Jarir al-Ṭabārī (w.310H), Ma’alimu al-Tanzil karya al-Baghawi (w.510H), 
Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm karya Ibn Kathīr (w.774H), dan Al-Durral-
Mantsurfi al-Tafsir bial-Ma’tsur karya al-Suyūṭī,  (w.911H).  

Adapun  kitab tafsīr taḥīlī yang mengambil bentuk tafsīr bi al-
raʾyī antara lain: Tafsīr Mafātih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi (w. 
606H), Lubab al-Ta’wīl  Fī  Ma’anī al-Tanzīl karya al-Khāzin (w.741H), 
Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl karya al-Baiḍāwī (w.685H), Tafsir 
al-Qur’an al-Karīm / al-Manār karya Muhammad  Rasyid  Ridha 
(w.1935H),  dan  lain-lain.

Contoh Penafsiran dengan Metode Tafsīr 2. Taḥlīlī

Diantara kitab tafsir yang menggunakan metode taḥīlī yang 
ditulis dengan tidak terlalu panjang adalah kitab Anwār al-Tanzīl wa-Asrār 
al-Taʾwīl  karya Al-Bayḍāwī (w. 685H).  Kitab ini lebih populer dengan 
nama singkatnya Tafsīr Al-Bayḍāwī. Nama lengkap pengarangnya adalah 
Nāṣir al-Dīn Abū al-Khayr ʿ Abd Allāh bin ʿ Umar bin Muḥammad bin ʿ Alī 
Al-Bayḍāwī al-Ṣhāfiʿī.40 Lahir di kota Baiḍá yang terletak di dekat kota 
Shirāj di Iran Selatan. Selain sebagi tanah kelahiran, kota Baiḍá  tempat 
Al-Bayḍāwī tumbuh berkembang dan menuntut ilmu pengetahuan. Ia 
juga memperkaya wawasan dan cakrawal pengetahuannya di Baghdād 
dan kemudian menjadi hakim agung di kota Shirāj mengikuti jejak 
ayahnya.41Al-Bayḍāwī mengundurkan diri dari jabatannya karena 
suasana politik yang tidak menentu dan kemudian mengembara ke 
Tibriz hingga akhir hayatnya. Di kota inilah, Al-Bayḍāwī menulis kitab 
tafsir yang berjudul Anwār al-Tanzīl wa-Asrār al-Taʾwīl yang dikenal 
sebagai kitab Tafsīr al-Bayḍāwī  . Menurut Ibnu Kathīr dan sebahagian 
ulama lainnya, Al-Bayḍāwī wafat pada tahun 685 H (1286/87 AD).42

Karya-karya Al-Baiḍāwī mencakup berbagai bidang ilmu 
pengetahuan keislaman seperti Anwār al-Tanzīl wa-Asrār al-Taʾwīl 

40 Rippin, “Al-Bayḍāwī,” hlm. 85.
41 Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’an: Perkenalan Dengan Metodologi Tafsir, hlm. 81.
42 Al-Dhahabī, Al-Tafsīr  Wa-Al-Mufassirūn, hlm. 297.
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(Tafsir), Sharh Mushābih (Hadith), Ṭawāli’ al-Anwār,  Al-Miṣbāh fī 
Uṣūl al-Dīn, Al-Īḍāh fi Uṣūl al-Dīn (Teologi), Sharḥ al-Mahṣūl, Sharh 
al-Muntakhab, Mirṣād al-Ifhām Ilā Mabādi’ al-Kalām, Sharḥ Minhāj al-
Wuṣūl, Minhāj al-Wuṣul ilā ‘Ilm al-Uṣūl (Uṣūl Fiqh), Sharḥ al-Tanbīh, 
al-Ghāyah al-Quṣwā fi Dirāsah al-Fatāwā (Fiqh), Sharḥ Kifāyah al-Naḥw, 
Al-Lubb fī al-Naḥw (Nahwu), Kitāb fī al-Manṭiq (Mantiq), Al-Tahdhīb 
wa al-Akhlāq (Tasawuf), Niẓām al-Tawārīkh (Sejarah). Dari karya-karya 
al-Baiḍāwī tersebut ada tiga yang paling terkenal, yaitu Minhāj al-Wuṣūl 
di bidang ilmu Uṣūl Fiqh, Ṭawāli’ al-Anwār di bidang ilmu Teologi) dan 
Anwār al-Tanzīl di bidang Ilmu Tafsīr.43

Kitab Anwār al-Tanzīl wa-Asrār al-Taʾwīl (selanjutnya disebut 
Tafsīr al-Bayḍāwī) adalah mahakarya masterpiece al-Bayḍāwī yang 
cukup dikenal oleh umat Islam.  Penulisan kitab ini di dasarkan karena 
dua alasan; pertama Al-Baiḍāwī menggagap bahwa tafsīr adalah ilmu 
tertinggi di antara ilmu-ilmu agama Islam lainnya.  Alasan kedua Al-
Baiḍāwī bermaksud untuk menunaikan keinginannya yang sudah lama 
yaitu menulis tafsīr sebagai kitab yang berisigagasan dan pemikirannya 
yang terbaik.44 Selama penulisan kitab tafsīrnya, Al-Baiḍāwī memperoleh 
bimbingan dari gurunya Shaikh Muhammad al-Khatā’ī yang telah 
menyarankan al-Baidāwī untuk mundur dari jabatannya sebagai hakim 
agung di kota Shirāj. Menutut Montgomery Watt, tujuan al-Baiḍāwī 
menulis kitab tafsirnya adlah untuk dijadikan sebagai buku pedoman 
pengajaran di sekolah tinggi atau sekolah masjid.  Oleh karena itu secara 
ringkas Al-Baiḍāwī memberikan penjelasan-penjelasan secara ringkas 
yang baik baik dan paling masuk akal yang dikemukkan oleh para ulama 
dan mufasir sebelumnya.45

Meskipun demikian, beberapa penelitian terhadap Tafsīr Al-
Bayḍāwī   menemukan bahwa kitab tafsir ini merupakan mukhtashar 
(ringkasan) dari kitab-kitab tafsir yang lain, seperti Tafsīr al-Kashāf 
karya al-Zamakhsharī, kitab Mafātih al-Ghayb karya Fakhruddin al-Rāzī 
dan kitab tafsir karya al-Rāghib al-Aṣfahānī. Hal itu terjadi karena, al-

43 Rofiq, Studi Kitab Tafsir, hlm. 116.
44 Baidowi, “Anwār Al-Tanzīl Wa-Asrār Al-Taʾwīl Karya Al-Bayḍāwī,” hlm. 4-6.
45 Watt, Richard Bell: Pengantar Quran, hlm. 149.
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Bayḍāwī dianggap memiliki ketergantungan kepada kitab-kitab tafsir 
terdahulu.  Meskipun dianggap sebagai karya ringkasan, al-Bayḍāwī 
dinilai berhasil meninggalkan paham-paham yang dianut oleh ulama-
ulama yang menjadi rujukan kitab Tafsīr al-Bayḍāwī.  Penilaian seperti 
ini dikemukakan oleh beberapa orang ahli tafsir seperti al-Dhahabī46 dan 
al-Subkhī.47 Secara lebih kongkrit, Hāji Khalīfah menyatakan bahwa, 
Tafsīr al-Bayḍāwī   terpengaruh oleh al-Zamakhsharī dalam hal iʿrāb, 
maʿānī, dan bayān.  Pengaruh dari Fakhruddin al-Rāzī dalam Tafsīr al-
Bayḍāwī adalah terkait filsafat dan teologi. Sedangkan pengaruhdari al-
Rāghib al-Aṣfahānī tampak dalam hal asal-usul kata.48

Kitab Tafsīr al-Bayḍāwī merupakan kitab tafsir yang mencoba 
memadukan penafsiran bi al-ma’thūr dan bi al-ra’yī. Oleh karena itu, 
Al-Bayḍāwī bukan hanya memasukkan riwayat-riwayat dari Nabi 
dan Ṣahabat, namun juga menggunakan argumentasi rasional hasil 
ijtihadnya dalam menafsirkan al-Qur’an. Pada umunya, tafsir al-Baiḍāwī 
dikenal sebagai tafsir yang bercorak teologi meskipun sebenarnya al-
Baidāwī tidak memiliki kecen-derungan khusus dalam penggunaan 
corak penafisrannya.  Karenanya kitab Tafsīr al-Baydāwī dapat dikatakan 
mencakup berbagai corak seperti kebahasaan, akidah, filsafat, fiqih, dan 
tasawuf.  Meskipun al-Baydāwī banyak merujuk pada Tafsir al-Kashshāf 
karya Al-Zamakhsharī yang beraliran Mu’tazilah, tetapi Al-Baydāwī 
tidak mengikuti aliran tersebut dan bahkan sering mengkritik aspek-
aspek kemu‘tazilahanya.  Sebagai seorang Sunnī, penafsiran Al-Bayḍāwī 
lebih cenderung kepada aliran yang dianutnya.49

Kitab Tafsīr Al-Bayḍāwī   terdiri dari dua jilid. Sistematika 
penulisannya diawali dengan menyebut basmalah, tahmid, penjelasan 
tentang kemukjizatan al-Qur’an, signifikasi ilmu tafsir, latar belakang 
penulisan kitab. Selanjutnya, al-Bayḍāwīmenafsirkan kandungan al-
Qur’an sesuai dengan urutan ayat dan surat dalam musḥaf ‘uthmānī.  

46 Al-Dhahabī, Al-Tafsīr Wa al-Mufassirūn, h. 297-298.
47 Al-Subkhī, Ṭabaqāt Al-Shafiʿiyyah Al-Kubrá, 5:hlm. 157.
48 Hāj Khalīfah, Kashf al-Ẓunnūn ʿan Asami al-Kutub Wa al-Funūn, 1st ed., vol. 3 

(Beirut: Dār al-Fikr, 1994), h. 157.
49 Al-Dhahabī, Al-Tafsīr Wa al-Mufassirūn, h. 301.
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Penafsiran dimulai dari ayat pertama surat al-fātihah hingga ayat terakhir 
surat al-Nās.  Pada bagian akhir kitab tafsir ini, al-Bayḍāwīmenjelaskan 
keunggulan dan kehebatan kitabnya yang dikemas dengan menggunakan 
bahasa yang singkat dan praktis sehingga pembacanya akan dapat dengan 
mudah memahaminya.  Bacaan tahmid dan salawat menjadi penutup 
kata akhir dari kitab Tafsīr al-Bayḍāwī.

Secara teknis, langkah-langkah penafsiran dalam Tafsīr al-
Bayḍāwī   dapat dipetakan menjadi tiga. Langkah pertama Al-Bayḍāwī 
menjelaskan tempat diturunkannya surat dan jumlah ayat dari surat yang 
sedang ditafsirkan. Langkah kedua, al-Bayḍāwī menjelaskan makna ayat 
satu per satu dari berbagai aspek dan seginya. Al-Bayḍāwī mengunakan 
perangkat illmu tata bahasa Arab, merujukan kepada riwayat-riwayat 
hadits, dan menggunakanberbagai macam versi qiraʾat.  Langkah ketiga, 
al-Bayḍāwī di hampir semua surat menyertakan hadith-hadith yang 
menjelaskan tentang keutamaan surat yang baru saja ditafsirkannya.

Ketika menguraikan makna ayat yang ditafsirkan, al-Bayḍāwī 
memulainya dengan menjelaskan makna kosa kata dan istilah-istilah 
terkait, menjelaskan hubungan satu kata dengan kata yang lain dan tidak 
jarang menjelaskan kedudukan kata dalam struktur kalimat.  Sebagai 
contoh adalah penjelasan al-Bayḍāwī ketika menafsirkan QS Al-Imrān 
(3): 1-2.

Al-Bayḍawī memulai penjelasan dengan menguraikan cara 
membaca tulisan huruf muqaṭṭa‘ah yakni alīf – lām – mīm dan perbedaan 
para ulama dalam membacanya. Kata berikutnya yang dijelaskan oleh 
al-Bayḍāwī adalah al-ḥayyu al-qayyūm dengan mengutip riwayat atau 
hadith yang menjelaskan bahwa kalimat Allāh lā ilāha illā huw al-ḥayyu 
al-qayyūm hanya terdapat dalam Surat Al-Baqārah, Surat Āli ‘Imrān, 
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dan Surat Ṭāhā Sampai disini jelas bahwa al-Bayḍāwī menjadikan cara 
membaca teks al-Qur’ān sebagai salah satu dasar dalam penafsirannya.

Aspek lain yang juga menonjol dalam Tafsīr al-Bayḍāwī   adalah 
adanya penjelasan hubungan internal (munāsabah) antara satu ayat 
dengan ayat lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara menghubungkan 
kata dalam ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat lain dalam surat 
yang sama, atau mencari makna kandungan ayat yang sedang ditafsirkan 
dengan melihat pada ayat dan surah yang lain dari al-Qur’an. Sebagai 
contoh adalah penjelasan al-Bayḍāwī ketika menafsirkan QS al-Dhuha 
(93): 1-3.

Dalam teks tersebut tampak al-Baydāwī menjelaskan konsep 
waktu ḍuḥā dengan cara menghubungkannya dengan ayat-ayat yang lain.  
Bahwa waktu ḍuḥā adalah waktu naiknya matahari yang harus dibedakan 
dengan waktu siang ketika sinar matahari telah menjadi terik. Hal ini 
dikaitkan dengan waktu ketika Nabi Musa berkata kepada Tuhannya 
agar para ahli sihir itu bersujud pada siang hari.  Hal ini dikuatkan oleh 
firman Allah SWT ’an ya’tiyahum ba’sanā ḍuḥā dalam al-Qur’an Surat al-
A‘rāf (7) ayat 97 yang menyatakan kata bayātan atau malam hari sebagai 
waktu tidur, sedangkan pada ayat ke-98 surat yang sama menyatakan 
ḍuḥā sebagai waktu bermain atau beraktivitas. Demikian selanjut ketika 
Al-Bayḍāwī menjelaskan konsep dari kata al-laīl atau malam hari.

Disamping itu, Al-Bayḍāwī menggunakan beberapa macam 
qiraʾat baik yang masuk dalam kelompok qiraʾāt al-mashhūrah yang 
disandarkan kepada tujuh imam: Ibnu ʾĀmir, Ibn Kathīr, ʾĀṣim, Abū 
Amr, Hamzah, Nāfiʿ, dan Kisāʾī maupun kelompokqiraʾāt al-shādhdhah 
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seperti Yaʿqūb al-Haḍramī, Abū Bakr, dan lain-lain.50  Sebagai contoh 
adalah penjelasan Al-Bayḍāwī ketika menafsirkan QS Al-Imran (3): 
3-4.

Selain menjadikan ayat-ayat al-Qur’an dan berbagai macam 
qiraʾat-nya sebagi dasar penafsiran, al-Bayḍāwī juga sangat besar 
dalam memberikan porsi hadith. Dalam hal penggunaan hadith nabi 
Muhammad SAW, Al-Bayḍāwī menggunakannya dalam tiga bentuk: 
(1) hadith yang dikutip penjelas ayat-ayat yang sedang ditarsirkan, (2) 
hadith yang dikutip untuk menjelaskan peristiwa yang menjadi latar 
belaka turunnya ayat (asbāb al-nuzūl), dan (3) hadith-hadith yang 
dikutip untuk menunjukkan keutamaan surat-surat yang ditafsirkan.
Sementara itu, Al-Bayḍāwī mengurangi penggunaan kisah-kisah isrāiliyāt 
yang menjadi “bagian penting” dari kitab-kitab tafsir sebelumnya.  
Kalaupun mengutip kisah-kisah tersebut, Al-Bayḍāwīmengunakan 
istilah “ruwiya” (diriwayatkan) atau “qīla” (dikatakan).  Menurut al-
Dhahabī, penggunaan kedua istilah ini menunjukkan bahwa Al-Bayḍāwī 
mengisyaratkan akan kelemahan kualitas kisah-kisah isrāiliyāt tersebut.51

Sebagai seorang mufasir yang bermazhab Ahlussunnah, 
penafsiran Al-Bayḍāwī tidak luput dari paradigm tafsīr sunnī. Sebagai 
contoh adalah penjelasan Al-Bayḍāwī ketika menafsirkan QS Al-Baqarah 
(2): 2-3.

50 Lihat Baidowi, “Anwār al-Tanzīl Wa-Asrār al-Taʾwīl Karya al-Bayḍāwī,” h. 
123- 124.

51 Al-Dhahabī, Al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, h. 229.
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Setelah memberikan penjelasan secukupnya tentang ayat 
tersebut, Al-Bayḍāwī memaparkan makna atau konsep “iman” dan 
“munafiq” menurut pandangan madhhab Ahlusunnah, Muʿtazillah, dan 
Khawārij. Pada akhir penjelasnnya, Al-Bayḍāwī menguatkan pandangan 
madhhab Ahlusunnah.52

SimpulanE. 

Tidak ada metode penafsiran al-Qur’ān yang dapat ditahbiskan 
sebagai metode tafsīr terbaik, dalam arti sempurna tanpa cacat dan 
kekurangan atau kelemahan sama sekali. Perkembangan metodologi 
penafsiran berbanding lurus dengan perkembangan pencapaian ilmu 
pengetahuan manusia. Semakin kompleks cara berpikir manusia, amaka 
semakin rumit metode penafsiran yang digunakannya.  Sementara 
al-Qurʾān sebagai obyek atau subyek yang ditafsirkan tetap perenial 
dalam arti tidak berubah dan akan seantiasa sesuai dengan ruang dan 
waktu keberadaannya (ṣālih li kulli zamān wa makān). Setiap metode 
penafsiran senantiasa memiliki kelebihan pada satu sisi dan juga memiliki 
kelemahan pada sisi yang lainnya.Kekurangan atau kelemahan dalam 
metode penafsiran tidak berarti sesuatu yang negatif, namun ini akan 
menjadikan para ahli tafsir agar lebih berhati-hati dalam menafsirkan 
suatu ayat, sehingga tidak terjadi salah dalam penafsiran.

Sebagai bagian dari perkara yang diupayakan oleh manusia (al-
umūr al-ijtihādiyyah), tafsir dan penafsiran senantiasa mengandung 

52 Rofiq, Studi Kitab Tafsir, h. 53-56.
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kemungkinan benar dan salah.  Jika sebuah ijtihad itu benar, maka 
pelakunya akan mendapat balasan dua kebaikan karena pencapainnya 
akan kebenaran dan upaya yang dilakukan.  Sedangkan jika ternyata 
ijtihad itu salah, maka tetap mendapat balasan satu kebaikan karena ia 
telah berupaya untuk kebenaran. []
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